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The Covid-19 pandemic, which has lasted for approximately two years, 

has had an impact on all sectors of life, including the education sector. 

To break the chain of the spread of this disease, the government 
enforces online learning. However, this online learning makes the 

quality of education decline, especially in the Juwana District area. The 

decline in the quality of learning is seen in learning outcomes in 

Mathematics. Various efforts are planned to improve the quality of 
learning again. One of them is by using a learning model that can 

activate students, so that learning outcomes can increase. The method 

in this study uses quantitative research methods with a quasi-

experimental type of research. The samples came from class V SD 
Agungmulyo, SDN Bakaran Kulon and SDN Langgenharjo 02. The 

design used was the pretest posttest control group design. Data 

collection techniques using tests consisting of pretest and posttest. The 

instrument test consists of normality and reliability tests, prerequisite 
tests are normality and homogeneity tests, data analysis uses the level 

of difficulty, and independent sample t-test. The results of the study: 1) 

The Group Investigation (GI) learning model has an effect on learning 

outcomes, this is based on the acquisition of a Tcount value of 40,858 > 
t-table 2.016692 and a significance level of 0.000 <0.05. 2). (2) The 

Student Teams Achievement Division Learning Model has an effect on 

learning outcomes. This is based on the acquisition of a value of 54.829 

> t-table 2.007584 and a significance level of 0.000 <0.05. (3) There 
are differences in learning outcomes during the implementation of the 

Group Investigation and Student Teams Achievement Division learning 

models, this is based on the Tcount value of 3.514 > Ttable 2.012896 

and the significance level of 0.005 <0.05 and the mean value obtained 
by GI is higher than the value mean on STAD learning (84.09 > 77.50). 

Conclusion: The Group Investigation and Student Teams Achievement 

Division learning models have an effect on students' mathematics 

learning outcomes. The Group Investigation Learning Model is more 
effective in improving learning outcomes than the Student Teams 

Achievement Division model. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Corona virus (covid-19) telah menjadi bencana besar bagi dunia 

selama dua tahun terakhir. Pandemi ini sangat  berpengaruh di banyak sektor 
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kehidupan, salah satunya terhadap sektor Pendidikan. Pendidikan mempunyai 

peran yang penting dalam meningkatkan kualitas suatu bangsa. Namun dengan 

kondisi pandemi yang sedang melanda, maka Bangsa Indonesia menerapkan 

kebijakan pendidikan yang dilakukan dengan sistem belajar dari rumah. Belajar 

dari Rumah dilaksanakan dengan sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).  

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 15, dijelaskan bahwa 

PJJ adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pendidik dan 

pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi 

komunikasi, informasi dan media lain. Salah satu jenis PJJ adalah pembelajaran 

daring. Proses pembelajaran yang kurang berhasil dapat menyebabkan siswa 

kurang berminat untuk belajar. Minat siswa yang kurang ditunjukkan dari 

kurangnya aktivitas belajar, interaksi dalam proses pembelajaran dan persiapan 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Kenyataan ini tentu saja tidak 

terlalu mengejutkan karena hasil belajar anak-anak pada masa Pandemi Covid-19 

tergolong relatif rendah khususnya di Kecamatan Juwana. Penurunan hasil belajar 

ini  terutama pada mata pelajaran eksakta seperti matematika. 

 Berbagai upaya di rencanakan untuk mengatasi penurunan hasil belajar 

matematika siswa pada tahun ajaran berikutnya. Salah satu yang  ditempuh yaitu 

mengunakan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa pada 

pembelajaran tatap muka di tahun ajaran 2022/2023. Peneliti akan menggunakan 

dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran Group Investigation (GI) dan 

Student Team Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran matematika 

kelas V SD Negeri di Gugus Jendral Sudirman Kecamatan Juwana. 

 

KAJIAN TEORI 

Pembelajaran Matematika 

Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani mathein atau manthenein 

yang artinya mempelajari, namun diduga kata itu erat pula hubungannya dengan 

kata sansekerta medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau 

intelehensi. Ariyanto (2011: 27). Lebih lanjut Ariyanto (2011: 27) mengatakan 

bahwa matematika adalah : Matematika adalah  cabang ilmu pengetahuan eksak 

dan terorganisir secara sistematis. Agar dalam penyampaian materi matematika 

dapat mudah diterima dan dipahami oleh siswa, guru harus memahami tentang 

karakteristik matematika sekolah. Menurut Ariyanto (2011: 29) matematika 

memiliki karakteristik: 1) memiliki obyek kajian abstrak, 2) Bertumpu pada 

kesepakatan, 3) berpola piker deduktif,  4) Memiliki symbol yang kosong dari 

arti, 5)  Memperhatikan semesta pembicaraan, dan  6) Konsisten dalam sistemnya. 

 

Pengertian Hasil Belajar 

Belajar menurut Robert M. Gagne (dalam Agus Budi Wahyudi, 2011:7) 

belajar sebagai “a natural process that leads tochanges in what we know, what we 

can do and how we behave” (Belajar sebagai proses alami yang dapat membawa 

perubahan pada pengetahuan, tindakan, dan perilaku seseorang). 

Untuk dapat mengukur kemampuan pada ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor dapat dilakukan penilaian hasil belajar. Penilaian hasil belajar 

menurut Evaline (2011: 144) adalah segala macam prosedur yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi mengenai unjuk kerja (performance) siswa atau 



F, K., Utaminingsih, S., & Riyono, A. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 8(18), 240-250 

 

- 242 - 

 

 

seberapa jauh siswa dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

Menurut Saur Tampubolon, hasil belajar merupakan umpan balik bagi siswa 

dan bagi guru. Keputusan hasil belajar merupakan puncak  harapan peserta didik. 

Secara kejiwaan, peserta didik terpengaruh atau tercekam dengan hasil belajarnya. 

Oleh karena itu, sekolah dan guru diminta  berlaku arif serta bijaksana dalam 

menyampaikan keputusan hasil belajar siswa, sehingga siswa mempunyai 

motivasi dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal (Tampubolon, 2014: 140). 

 

Group Investigation 

Model Group investigation seringkali disebut sebagai model pembelajaran 

kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh model ini memadukan 

beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan konstruktivistik, 

democratic teaching, dan kelompok belajar kooperatif. Berdasarkan pandangan 

konstruktivistik, proses pembelajaran dengan model  Group nvestigation 

memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk terlibat secara 

langsung dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari perencanaan sampai 

cara mempelajari suatu topik melalui investigasi  (Budimansyah, 2007: 7). 

Para guru yang menggunakan metode GI umumnya membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok yang beranggotakan 5 sampai 6 siswa dengan karakteristik 

yang heterogen, (Trianto, 2012:59). Pembagian kelompok dapat juga didasarkan 

atas kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. 

Selanjutnya siswa memilih topik untuk diselidiki, melakukan penyelidikan yang 

mendalam atas topik yang  telah dipilih, kemudian menyiapkan dan 

mempresentasikan laporannya di depan kelas. Slavin dalam Siti Maesaroh 

(2005:29-30) mengemukakan enam tahapan kemajuan siswa di dalam Model 

Pembelajaran Group Investigation (GI) yaitu: (1) tahap pengelompokan 

(Grouping),  (2) tahap perencanaan (Planning), (3) tahap penyelidikan 

(Investigation), (4) tahap pengorganisasian (Organizing), (5) tahap presentasi 

(Presenting), (6) tahap evaluasi (evaluating). 

  

Student Teams Achievement Division 

Student Teams Achievement Division (STAD)  merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menekankan interaksi diantara siswa untuk saling 

memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi dan mencapai prestasi 

secara maksimal. Atau yang disebut Dengan bekerja kelompok siswa akan lebih 

bebas bertanya terhadap teman kelompoknya tentang materi yang belum 

dikuasainya. Dalam satu kelas siswa terbagi menjadi beberapa kelompok 

tergantung kapasitas siswa yang terdiri dari 4-5 siswa tiap kelompoknya. tujuan 

strategi ini agar masing-masing siswa merasa bahwa mereka adalah satu dan 

seperjuangan. Sedangkan  jika salah satu kelompok dapat memenuhi kriteria yang 

ditentukan, kelompok tersebut akan mendapatkan penghargaan. 

Langkah-langkah model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) terdiri atas enam langkah yaitu: (1)Menyampaikan tujuan dan memotivasi 

siswa, (2) Menyajikan/ menyampaikan informasi, (3) Mengorganisasikan siswa 

dalam kelompok-kelompok belajar, (4) Membimbing kelompok bekerja dan 
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belajar, (5) Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas mereka. (6) Evaluasi, (7) Memberikan penghargaan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian quasi eksperimen. Jenis penelitian ini 

mempunyai kelompok kontrol, namun tidak berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Eksperimen kuasi merupakan desain eksperimen yang dalam pengambilan sample 

tidak melakukan randomisasi. Peneliti menggunakan quasi eksperimen karena 

dalam penelitian ini terdapat variabel-variabel dari luar yang tidak dapat dikontrol 

oleh peneliti.  

Populasi dalam penelitian berjumlah 216 siswa yang tersebar dalam 8 SD 

Negeri di Gugus Jendral Sudirman. teknik sampling yang digunakan adalah 

Purposive Sampling. Purposive Sampling (sampel bertujuan) adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan teknik 

purposive sampling adalah karena diperlukan dua kelas yang homogen 

kemampuannya serta dapat mewakili karakteristik populasi. Berdasarkan alasan 

tersebut maka sampel dalam penelitian ini yaitu SD Negeri Bakaran Kulon 03 dan 

SD Negeri Langgenharjo 02. Sedangkan kelas kontrolnya adalah SD Negeri 

Agungmulyo. Jumlah sampel adalah 73 siswa. 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menggali data terkait 

dengan penelitian. Adapun instrumen penelitian ini adalah lembar tes (Pretest dan 

Posttest). Soal tes menjadi instrumen yang utama dalam penelitian ini. Soal tes 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal uraian  pre-test dan post-test 

berjumlah 10 butir soal. Teknik analisis Data yang digunakan dalam penelitian 

adalah uji validitas, uji reliabelitas, uji normalitas, uji homogenitas tingkat 

kesukaran, uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa 

Pada kelas Eksperimen 1 ini pembelajaran menggunakan model Group 

Investigation (GI) pada materi luas bangun datar. Hasil pretest dan posttest yang 

diberikan kepada anak pada kelas eksperimen 1 yang dilaksanakan di SDN 

Bakaran Kulon 03 dapat dikategorikan menjadi beberapa kategori, dari 22 anak 

terdapat 7 anak kategori sangat baik (31,8%), 7 anak kategori baik (31,8%), 4 

anak kategori cukup (18,3%) dan 4 anak kategori kurang (18,2%).  Sedangkah 

posttest menunjukkan 4 anak kategori sangat baik (18,2%), 11 anak kategori baik 

(50%0, 6 anak kategori cukup (27,3%) dan 1 anak kategori kurang (4,5%). 

Adapun keterlaksanaan model Pembelajaran GI yang dilaksanakan dikelas 

eksperimen yaitu kelas V SDN Bakaran Kulon 03 ada pada kategori baik dengan 

rata-rata/mean 84,09. 

Berdasarkan hasil uji paired sampel T test pembelajaran menggunakan GI 

memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, atau t-hitung 40,858 > t-tabel 

2,016692. hasil ini berarti ada perbedaan rata-rata hasil belajar Matematika siswa 

pada luas bangun datar sebelum dan setelah menggunakan model Pembelajaran 
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GI. Dengan demikian maka dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran 

GI berpengaruh terhadap  hasil belajar matematika siswa. 

Nilai mean hasil belajar matematika siswa dengan model Pembelajaran GI 

sebesar 84,09 sedangkan dengan menggunakan model konvensional ebesar 70,80. 

Hasil tersebut berarti rata-rata hasil belajar matematika menggunakan model 

pembelajaranGI lebih tinggi dibandingkan dengan model metode konvensional 

(84.096 > 70,80). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran  GI lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Devita Mayasari dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) Siswa Kelas VIII SMPN 2 Boyolangu Tahun 

Ajaran 2010/2011”, yang menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu David Nurudin juga mengemukakan bahwa “pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI) menekankan 

pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) 

pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia”. Jadi, model 

pembelajaran Group Investigation (GI) dapat dikaitkan dengan upaya 

meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga 

siswa dapat meningkat hasil belajar matematikanya. 

 

Pengaruh Student Team Achievement Divisions (STAD) Terhadap Hasil 

Belajar Matematika 

Kelas eksperimen 2 pembelajaran menggunakan STAD. Hasil pretest kelas 

eksperimen 2, siswa yang mendapat nilai sangat baik berjumlah 4 (15,4%), siswa 

yang mendapat nilai baik berjumlah 10 (38,5%), siswa yang mendapat nilai cukup 

baik berjumlah 10 (38,5%) dan siswa yang mendapat nilai kurang berjumlah 2 

(7,6%). Sedangkan nilai post test siswa yang mendapat nilai sangat baik 

berjumlah 1 (3,9%), siswa yang mendapat nilai baik berjumlah 30 (11,6%), siswa 

yang mendapat nilai cukup baik berjumlah 20 (76,9%) dan siswa yang mendapat 

nilai kurang berjumlah 2 (7,6%).  

Kelas eksperimen 2 pembelajaran menggunakan STAD memperoleh nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, atau t-hitung 54,829 > t-tabel 2,007584. Hasil 

ini berarti ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa pada materi luas 

bangun datar sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran STAD. 

Dengan demikian maka dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran 

TAD berpengaruh terhadap  hasil belajar matematika siswa  

Berdasarkan uji independen sampel t-test pada equal variance assumed 

diperoleh nilai Thitung sebesar 4,563 > Ttabel 2,009575 dan taraf signifikansi 0,005 < 

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

bahwa terdapat perbedaan antara model pembelajaran STAD dengan metode 

konvensional ditinjau dari hasil belajar matematika. Dapat dikatakan bahwa hasil 

belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran STAD dengan 

metode konvensional pada dasarnya berbeda. 
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Nilai mean hasil belajar matematika siswa dengan model Pembelajaran 

STAD sebesar 77,50 sedangkan dengan menggunakan model konvensional ebesar 

70,80. Hasil tersebut berarti rata-rata hasil belajar matematika menggunakan 

model Pembelajaran STAD lebih tinggi dibandingkan dengan model metode 

konvensional (77,50 > 70,80). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran  STAD lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Frida Hendari dalam penelitiannya yang 

berjudul Perbedaan Hasil Belajar Pembelajaran Kooperatif Model STAD Dengan 

Pemberian Tugas Pada Materi Bangun Segi Empat di UPTD SMPN 2 

Sumbergempol Tahun Ajaran 2009/2010. Dalam penelitian tersebut terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran STAD 

 

Perbedaan pengaruh Model Pembelajaran GI dan STAD terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Perbedaan Pengaruh Model Pembelajaran GI dan STAD dapat kita lihat 

dalam uji independen sampel t-test pada equal variance assumed diperoleh nilai 

Thitung sebesar 3,154 > Ttabel 2,012896 dan taraf signifikansi 0,005 < 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya bahwa 

terdapat perbedaan antara model pembelajaran GI dengan model pembelajaran 

STAD ditinjau dari hasil belajar matematika . Dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran GI dengan model 

pembelajaran STAD pada dasarnya berbeda 

Nilai mean hasil belajar matematika dengan model GI sebesar 84,09 

sedangkan hasil belajar dengan model STAD sebesar 77,50. Hasil tersebut berarti 

rata-rata hasil belajar matematika dengan menggunakan GI lebih tinggi 

disbanding menggunakan STAD (84,09>77,50). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model Pembelajaran GI lebih efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa kelas V materi luas bangun datar dibandingkan 

dengan model pembelajaran STAD.  

Hal ini disebabkan karena model pembelajaran Group Investigation (GI) 

sesuai dengan karakteristiknya selain memberikan kesempatan kepada siswa 

secara kolaboratif dan kooperatif dalam menyelesaikan permasalahan. 

Menurut Ekocin “model pembelajaran GI dapat mendorong siswa untuk 

belajar lebih aktif dan lebih bermakna. Artinya siswa dituntut selalu berfikir 

tentang suatu persoalan dan mereka mencari sendiri cara penyelesaiannya” 

(Ekocin, 2013:65). Dengan demikian mereka akan lebih terlatih untuk selalu 

menggunakan keterampilan pengetahuannya, sehingga pengetahuan dan 

pengalaman belajar mereka akan tertanam untuk jangka waktu yang cukup lama. 

Sehingga akan lebih mudah pula bagi siswa untuk memahami materi 

pelajaran, karena dengan memilih dan mencari sendiri materi/ sub topik yang akan 

dipelajari siswa akan lebih termotivasi dalam belajar dan proses pembelajaran pun 

berlangsung lebih menyenangkan dan lebih menantang siswa untuk berfikir lebih 

keras. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari data hasil 

penelitian tentang pengaruh model pembelajaran belajar Group Investigation (GI) 



F, K., Utaminingsih, S., & Riyono, A. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 8(18), 240-250 

 

- 246 - 

 

 

dan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas V SDN di Gugus Jendral Sudirman 

Kecamatan Juwana tahun ajaran 2022/2023, maka penulis dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model Pembelajaran Group Investigation berpengaruh terhadap 

hasil belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri di Gugus Jendral Sudirman  

Tahun Ajaran 2022/2023. Hal ini ditunjukkan hasil uji paired sampel T test 

pembelajaran menggunakan GI memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 

< 0.05, atau t-hitung 40,858 > t-tabel 2,016692. Hasil ini berarti ada perbedaan 

rata-rata hasil belajar Matematika siswa materi luas bangun datar sebelum dan 

setelah menggunakan model Pembelajaran GI.  

2. Penerapan model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 

berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD 

Negeri di Gugus Jendral Sudirman  Tahun Ajaran 2022/2023. Hal ini 

ditunjukkan dari nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, atau t-hitung 54,829 

> t-tabel 2,007584. Hasil ini berarti ada perbedaan rata-rata hasil belajar 

matematika siswa pada materi luas bangun datar sebelum dan setelah 

menggunakan model pembelajaran STAD. 

3. Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

dan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) pada 

siswa kelas V SDN di Gugus Jendral Sudirman Kecamatan Juwana tahun 

ajaran 2022/2023. Hal ini dapat kita lihat dalam uji independen sampel t-test 

pada equal variance assumed diperoleh nilai Thitung sebesar 3,154 > Ttabel 

2,012896 dan taraf signifikansi 0,005 < 0,05. Nilai mean hasil belajar 

matematika dengan model GI sebesar 84,09 sedangkan hasil belajar dengan 

model STAD sebesar 77,50. Hasil tersebut berarti rata-rata hasil belajar 

matematika dengan menggunakan GI lebih tinggi dibanding menggunakan 

STAD (84,09>77,50). 

SARAN 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan pada pihak sekolah khususnya kepala sekolah sebaiknya 

menyarankan kepada guru, agar dalam proses belajar mengajar matematika guru 

harus bisa memilih model pembelajaran yang tepat. Salah satunya adalah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dan 

model pembelalajaran Student Teams Achievement Division (STAD). 

2. Bagi Guru 

Seorang guru hendaknya bertindak cermat dan berperan aktif serta berani 

untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 

dan hasil belajar matematika siswa. Antara lain dengan menerapkan pembelajaran 

matematika model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dan 

model pembelalajaran Student Teams Achievement Division (STAD). 

3. Bagi Siswa 



F, K., Utaminingsih, S., & Riyono, A. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 8(18), 240-250 

 

- 247 - 

 

 

Dengan diberikannya berbagai macam model pembelajaran seperti model 

pembelajaran Group Investigation (GI) dan model pembelalajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD). Diharapkan siswa bisa meningkatkan hasil belajar, 

serta rasa percaya diri siswa dalam belajar dan lebih bersemangat serta lebih 

kreatif dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

4. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat mengembangkan hasil penelitian ini dalam lingkup yang lebih 

luas, dan dapat mengembangkan penelitian ini untuk variabel-variabel lain yang 

lebih inovatif. Sehingga dapat menambah wawasan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika 
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